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Abstract

Textbooks are the right sources in teaching values, including character
education. Unfortunately, at the religious-based elementary school
level, in particular, there remains few similar studies which investigate
how these values are represented inthe English language texbooks. To
fill this void, this study examined such representation by using a
critical discourse analysis method. The findings revealed that the most
dominant values introduced were discipline, friendly/communicative,
and love to read. It is expected that these findings can complement the
established body of literature on the representation of character
education in English language textbooks used in Indonesian
elementary school level.

Abstrak

Buku teks merupakan sumber yang tepat dalam membelajarkan nilai-
nilai, termasuk pendidikan karakter. Namun, pada tingkat sekolah
dasar berbasis keagamaan, masih sedikit penelitian yang mengkaji
bagaimana nilai-nilai tersebut direpresentasikan di dalam buku teks
Bahasa Inggris. Dengan menggunakan analisis wacana Kritis,
penelitian ini mengkaji bagaimana buku teks Bahasa Inggris yang
digunakan di sekolah tersebut memuat nilai pendidikan karakter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai yang paling dominan adalah
disiplin, bersahabat/komunikatif, serta gemar membaca. Penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi literatur yang ada tentang muatan
pendidikan karakter dalam buku teks bahasa Inggris yang dipakai di
sekolah dasar di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Buku teks memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran
(Behnke, 2018), tidak hanya sebagai
rujukan  dalam  penyusunan  desain
instruksional pengajaran (Stern, L., &
Roseman, 2004) tetapi juga media untuk
memperkenalkan konsep dan bentuk
pendidikan karakter bagi siswa (Setyono
& (Widodo, 2018)). Integrasi pendidikan

merupakan bagian dari isu pendidikan
secara global (Berkowitz, M. W., &
Simmons, 2003), termasuk di Indonesia.
Pentingnya pendidikan karakter ini juga
diperkuat dengan Peraturan Presiden No.

87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter. Dengan
demikian, seluruh elemen pendidikan

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai
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pendidikan tinggi wajib untuk
mengintegrasikan pendidikan karakater di
dalam proses pendidikan dan pengajaran
dengan tujuan untuk membangun identitas
karakter peserta didik (Sulistiyo, U.,
Supiani, S., Kailani, A., & Lestariyana,
2020).

Nilai-nilai karakter yang penting
untuk dibangun dalam setiap diri peserta
didik dibagi ke dalam 18 nilai, yaitu: (1)
Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4)
Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7)
Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa
Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan,
(11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai

Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif,
(14) Cinta  Damai, (15) Gemar
Membaca, (16)  Peduli Lingkungan,
(17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung

Jawab (Hartono, 2014). Dalam setiap mata
pelajaran, nilai-nilai ini perlu
diintegrasikan, dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari (Perdana, 2018). Ini
merupakan tantangan bagi setiap pendidik
di semua tingkatan pendidikan, yaitu
dalam hal pengajaran muatan mata
pelajaran dan internalisasi nilai pendidikan
karakter (Sulistiyo, U., Supiani, S.,
Kailani, A., & Lestariyana, 2020).
Pendidikan karakter dapat
diartikan sebagai pendidikan nilai atau
pendidikan budi pekerti, atau pendidikan
sikap yang dapat diterimasecara komunal
di  tengah-tengah masyarakat dalam
interaksi sosial yang beragam (Sulistiyo,
U., Supiani, S., Kailani, A, &
Lestariyana, 2020). Ini berarti konsep dan
pemahaman akan nilai, budi pekerti atau
sikap sangatlah kompleks dan bervariasi
dari satu kelompok masyarakat ke
kelompok masyarakat lainnya.
Pendidikan karakter ini berkaitan erat
dengan upaya pengembangan aspek
kognitif, afektif, sikap yang

memungkinkan seseorang untuk
mengembangkan prilaku yang bersifat
universal, seperti peduli,menghargai, jujur
dan bertanggung jawab (Berkowitz, M.
W., & Simmons, 2003). Pengembangan
aspek-aspek ini terjadidan terbentuk dalam
proses interaksi sosial budaya di tengah-
tengahmasyarakat (Gu, 2016).

Dalam  konteks  pembelajaran
bahasa Inggris di Indonesia, tujuan utama
belajar bahasa Inggris adalah untuk
menguasai komunikasi lisan dan tulisan
bahasa tersebut (Gunantar, 2016), yang
merupakan salah satu bahasa yang
digunakan dalam berbagai  konteks
komunikasi antar bangsa Meskipun
demikian, pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah sebaiknya juga
mempertimbangkan muatan pendidikan
karakter (Sulistiyo, U., Supiani, S.,
Kailani, A., & Lestariyana, 2020). Alasan
utamanya, menurut (Shaaban, 2005),
adalah muatan pendidikan karakter akan
membekali para pelajar bahasa Inggris
dengan kemampuan berkomunikasi lintas
budaya sehingga bisa memiliki kepekaan
sosial budaya yang lebih baik. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa bahasa
Inggris saat ini dipakai oleh penutur dari
berbagai latar belakang budaya dan
bahasa pertama yang berbeda
(Canagarajah, 2007), sehingga
pembelajaran bahasa Inggris seharusnya
menitik beratkan pada penguasaan aspek
linguistic dan non linguistik, termasuk
pendidikankarakter. Untuk membelajarkan
muatan ini, buku teks adalah salah satu
media yang tepat untuk digunakan.

Kajian tentang muatan pendidikan
karakter dalam buku teks telah banyak
dilakukan. (Sulistiyo, U., Supiani, S.,
Kailani, A., & Lestariyana, 2020),
misalnya, mengkaji bagaimana nilai-nilai
moral tertentudirepresentasikan dalam tiga
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buku teks bahasa Inggris yang pakai
secaranasional di Indonesia untuk tingkat
pendidikan usia dini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditemukan adalah sikap
membantu orang lain, sopan, dan
kepedulian terhadap sesama. Penelitian
lainnya, dari Canh (2018), menemukan
bahwa  meskipun  terdapat muatan
pendidikan karakter dalam buku teks
bahasa Inggris untuk SMA di Vietnam,
kegiatan kelas yang mendorong siswa
untuk  mengembangkan  kemampuan
berpikir kritis, empati dan kepekaan sosial
tidak terfasilitasi dengan baik. Dalam
kontekspengajaran bahasa Inggris di Cina,
(Liu, 2020) menemukan bahwa buku teks
yang dipakai ditingkat perguruan tinggi
mengajarkan nilai-nilai karakter seperti
toleransi atas keragaman budaya dan
sosial serta kesetaraan gender.

Dalam hal pembelajaran Bahasa
Inggris di Indonesia, khususnya di konteks
sekolah dasar berbasis agama keagamaan,
masih sedikit penelitian yang mengkaji
tentang muatan pendidikan karakter dalam
buku teks Bahasa Inggris yang dipakai
oleh sekolah tersebut. Oleh sebab itu,
penelitian ini akan mengkaji representasi
muatan pendidikan karakter dalam buku
teks Bahasa Inggris yang dipakai di
dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di
sekolah dasar berbasis keagamaan di
Provinsi ~ Gorontalo.  Penelitian  ini

diharapkan dapatmemberikan pemahaman
yang lebih komprehensif sehingga bisa

melengkapi khasanah penelitian
sebelumnya.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan

metode analisis wacana kritis. Analisis
wacana kritis merupakan pendekatan
interdisipliner ~ untuk  mempelajari
wacana yang memandang bahasa
sebagai  bentuk  praktik sosial.
(Fairclough, 2001) mengemukakan
bahwa dalam analisis wacana kritis,
praktik sosial (non-linguistik) dan
praktik linguistik dilihat sebagai satu
kesatuan, yang memandang bagaimana
hubungan kekuasaan masyarakat
dibangun dan diperkuat melalui
penggunaan bahasa. Metode analisis
wacana kritis dipilih sebagai alat
analisis karena buku teks merupakan
teks pendidikan yang memuat berbagai
bentuk makna diskursif, yang disajikan
melalui bahasa verbal dan non verbal
dan dapat dikaji secara tekstual
(Sulistiyo, U., Supiani, S., Kailani, A., &
Lestariyana, 2020).

Data penelitian bersumber dari
buku teks Bahasa Inggris yag digunakan
di tiga sekolah dasar berbasis
keagamaan di Provinsi Gorontalo,
seperti tergambar dalam tabel berikut.
Nama sekolah disamarkan.

Tabel 1. Sumber Data Penelitian

No Judul Buku Kelas Penerbit Asal Sekolah

1 Super Minds 1 Cambridge University SD Islam 1
Press

2 Basic English 2 Yudhistira SD Islam 2

3 Grow with English 3 Erlangga SD Islam 3
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Ketiga buku ini dipilih dengan
alasan reputasi penerbit yang sangat baik,
yaitu Cambridge University Press (CUP)
yang menjadi salah satu penerbit buku
dan artikel jurnal tingkatinternasional, dan
Yudhistira serta Erlangga yang telah
diakui secara nasional karena menerbitkan
buku-buku pelajaran yang dipakai di
sekolah- sekolah di Indonesia.

Untuk menganalisa data, teori
linguistik  fungsional  sistemik  dari
Halliday digunakan. Teori ini digunakan
untuk melihat bagaimanateks dan gambar
merepresentasikan wacana sikap penulis
buku teks (Widodo, 2018). Dari aspek
budaya, di dalam buku teks terdapat
sistem nilai tertentu yang
direpresentasikan  dalam  penggunaan
bahasa tertentu, baik verbalmaupun visual

(Sulistiyo, U., Supiani, S., Kailani, A., &
Lestariyana, 2020). Secara keseluruhan,
yang menjadi fokus analisis dalam buku
teks Bahasa Inggristersebut ini adalah teks
tertulis dan gambar yang menggambarkan
wacana sikap penulis buku tersebut
(Sulistiyo, U., Supiani, S., Kailani, A., &
Lestariyana, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis atas data frekuensi
tentang muatan pendidikan karakter
yang direpresentasikan melalui teks dan
gambar dalam tiga buku yang dijadikan
sumber data penelitian disajikan dalam
tabel di bawah ini. Sementara itu,
untuk  hasil  analisis  naratifnya
ditunjukkan dalam bagian berikutnya.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Frekuensi

Nilai Pendidikan Super Minds Basic Grow with Total
Karakter (Kelas 1) English English Frekuensi
(Kelas 2) (kelas 3)
Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Relijius
Jujur 4 5 9
Toleransi 1 8 9
Disiplin 3 32 4 79
4
Kerja Keras
Kreatif 17 17
Mandiri 1 5 1 18
2
Demokratis
Rasa Ingin Tahu 34 34
Semangat
Kebangsaan
Cinta Tanah Air 4 1 18
4
Menghargai 15 15
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Prestasi
Bersahabat/ 9 28 2 61
Komunikatif 4
Cinta Damai
Gemar Membaca 2 30 2 59
7
Peduli 12 4 16
Lingkungan
Peduli Sosial 17 1 32
5
Tanggung Jawab 1 3 4

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa, di dalam Buku Super Minds
(Kelas 1), nilai pendidikan karakteryang
paling dominan dimuat adalah yang
berhubungan dengan Rasa Ingin Tahu,
Kreatif ~dan  Menghargai  Prestasi;
termasuk Peduli Lingkungan. Di dalam
buku Basic English (Kelas 2), yang paling
dominan adalah yang terkait Disiplin,
Gemar Membaca,
Bersahabat/Komunikatif, dan  Peduli
Sosial. Sementara itu, di dalam Buku
Grow with English (Kelas 3), yang paling
dominan adalah yang berhubungan
dengan Disiplin, Gemar Membaca, dan
Bersahabat/Komunikatif, termasuk Cinta
Tanah Air.

Selain data frekuensi, penelitian
ini juga menunjukkan hasil analisisnaratif
untuk  mengungkap  secara  lebih
komprehensif tentang bagaimana
pendidikan karakter dimuat di dalam tiga
buku teks tersebut di atas. Hasil analisis
data naratif berikut ini akan mengulas
bagaimana contoh nilai-nilai pendidikan
karakter dari masing masingbuku tersebut
direpresentasikan.

1. Buku Super Minds

Di dalam buku Super Minds,
representasi pendidikan karakter lebih

dominan memuat Rasa Ingin Tahu,
Kreatif, Menghargai Prestasi, dan Peduli
Lingkungan. Berikut ini disajikan contoh
bagaimana nilai Rasa Ingin Tahu, Kreatif,
dan Peduli Lingkungan ditampilkan
dalam buku teks tersebut.
1.1 Nilai Rasa Ingin Tahu

Teks berikut ini memuat nilai
rasa ingin tahu. Di dalamnya terdapat
percakapan Bahasa Inggris antara 2
siswa, dalam bentuk permainan yang
menyenangkan, yaitu menebak benda-
benda yang ada di dalam ruang kelas.
Teks ini berfungsi sebagai media untuk
melatih kemampuan mendengar dalam
Bahasa Inggris, yang juga bisa dipakai
guru untuk melatih percakapan siswa
pada tingkat sederhana menggunakan

Bahasa Inggris.
v

D1, .
au,, Listen and p,
umber the pictures
1 What's this p y

v RSt
=l =
a‘ It'sa ruler. )

(What's this? ) (Isit uﬁpinf@

e ‘t‘tr\iﬁl/hutg tﬂs?
A‘\ //

— 8~

v

Yes, it is. Yes, itis.

Gambar 1. Super Minds, Buku Teks
Bahasa Inggris Kelas 1, hal. 11

Representasi pendidikan karakter dalam.....

192


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/

https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v12i3.35830

Abid,dkk (2022)

Gambar 1 di atas menunjukkan
beberapa dialog sederhana antara 2siswa.
Dialog ini berfungsi sebagai media untuk
melatin kemampuan menyimak siswa
yang menggunakan buku teks tersebut
sebagai sumber belajar. Di dalam masing-
masing dialog tersebut terlihat Siswa 1
yang memberikan pertanyaan dan Siswa 2
yang menjawab pertanyaan sambil
menggunakan kain untuk menutupi mata.
Potongan dialog di bagian Kiri atas,
misalnya, memuat Siswa 1 yangbertanya,
“What'’s this?” yang secara literal berarti
“Apa ini?”’; sementara Siswa 2 yang
menggunakan  kain  penutup  mata
menjawab, atau dalam
bahasa Indonesia, “Ini sebuah penggaris”.
Benda-benda yang diperbicangkan di atas
yang harus ditebak adalah pulpen, tempat
pensil dan penghapus. Percakapan dalam
teks di atasberfungsi sebagai media bagi

“It’s a ruler”

siswa untuk  melatih  kemampuan
mengidentifikasi benda yang mereka
pegang menggunakan tangan. Siswa

dilatih untuk mengenali benda tertentu
berdasarkan apa yang mereka rasakan
ketika menyentuh benda tersebut tanpa
harus melihat atau menggunakan indera
penciuman. Siswa dilatih untuk belajar
bernegosiasi dan menarik kesimpulan atas
fakta sederhana yang sedang mereka
hadapi  melalui  permainan  yang
menyenangkan. Dengan kata lain, melalui
pendidikan bahasa Inggris mereka tidak
hanya dilatih untuk mengambangkan
kemampuan dasar berbahasa Inggris,
tetapi juga kesempatan untuk mengenal
kehidupan sosial sedari dini (Van CLanh,
2018).
1.2 Nilai Kreatif

Teks berikut mempromosikan
nilai kreatif. Dalam teks tersebut, siswa
diminta untuk membaca panduan yang

diberikan, lalu menciptakan sebuah

kreasi berdasarkan imaginasi mereka.
dilakukan

Aktifitas  ini
berpasangan.

Secara

E» Make a poster.

© Cut out the pictures and stick them on you r poste:

Count the s school objects. . Close your eyes. -
Tl r W
What colour are they? ~ | uh are ni 1 p:"’\

(llﬁv o \
s E A d.,‘

Gambar 2. Super Minds, Buku Teks
Bahasa Inggris Kelas 1, hal. 21

Teks dalam Gambar 2 ini
menunjukkan aktifitas dua orang siswa
yang bekerjasama dalam menyelesaikan
sebuah proyek, yaitu membuat poster.
Terdapat tiga tahapan membuat poster
yang harus dilakukan oleh kedua siswa
tersebut.. Tahapan 1 adalah siswa menulis
dua jenis warna, yaitu warna primer dan
warna sekunder di kertas gambar. Setelah
itu, tahapan Dberikutnya (Tahapan 2)
adalah siswa diminta untuk mencari
benda-benda di dalam kelas dengan warna
berbeda melalui internet. Terlihat dalam
gambar tersebut kedua siswa bersama
sama  menggunakan laptop, Yyang
mengindikasikan upaya mereka mencari
benda-benda dimaksud melalui internet.
Di Tahapan 3, mereka diminta untuk
mencetak benda-benda tersebut,
menggunting  sesuai  bentuk masing-
masing benda, lalu menempelkannya di
kertas gambar.

Untuk siswa usia sekolah dasar
kelas 1, kegiatan ini menjadi aktifitas
kelas yang menyenangkan sebab siswa
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berlatih menciptakan sesuatu berdasarkan
imaginasi mereka. Meskipun gambar yang
ditempelkan adalah hasil penelusuran di
internet, siswa termotivasi untuk memilih
benda apa yang akan dipakai, warna apa,
dan dengan posisi bagaimana benda-
benda tersebut sebaiknya ditempel di
kertas gambar. Kegiatan ini dilakukan
secara bersama sama, tetapi masing
masing siswa diberi kebebasan untuk
memilih benda, warna, dan posisi tempel
benda- benda yang mereka pilih sesuai
kreatifitas mereka masing-masing.
Sangatlah penting bagi guru untuk
memastikan  ragam  kegiatan  yang
memberi tantangan baru bagi siswadalam
belajar sehingga mereka tidak merasa
jenuh dalam belajar ((Abid, 2020);(Rini,
2021);(Zati, 2020)).

Setelah mereka selesai membuat
poster,  aktifitas  berikutnya  yang
dilakukan guru untuk membantu siswa
belajar bahasa Inggris lewat proyek ini
adalah mengajarkan konsep hitungan dan
mengasah penguasaan kosa kata warna.
Guru akan meminta siswa menghitung
berapa banyak benda yang mereka
gunakan dalam poster yang mereka buat.
Untuk menghitung, sudah tersedia contoh
teks dalam Bahasa Inggris, misalnya
“There are nine pencils. Two are blue
and two are red...” atau “Ada 9 pensil.
Dua berwarna biru dan 2 berwarna
merah...” (dan  seterusnya). Yang
membuat aktifitas ini menarik adalah
siswa kemudian diminta untuk menutup
mata, dan mencoba menyebutkan warna
masing masing benda yang merekatempel.
Guru bisa mencontohkan dialog untuk
ditiru oleh siswa saat mencobamengingat
warna benda, seperti:

Siswa 1 “What color is your
pencil?”

regions are
-~ white ond bi
5.
e
| ‘polar region Gt

Gambar 3. Super Minds, Buku Teks

Siswa 2 D “Itisred.”

Jika Siswa 2 ragu, guru bisa
mencontohkan kalimat seperti “Is it red?”
untuk diucapkan sebagai respon atas
pertanyaan Siswa 1. Belajar bahasa Inggris
dengan variasi aktifitas seperti ini sangat
membantu siswa, khususnya siswa sekolah
dasar yang cenderung tertarik dengan
kegiatan belajar sambil bermain ((Rini,
2021); Zati, 2020), dalam mempelajari
kosa kata tertentu dan menggunakannya
dalam konteks kalimat sederhana secara
langsung.

1.3 Nilai Peduli Lingkungan

Teks ini berisi informasi tentang
habitat. Siswa belajar tentang konsep
habitat, dan membuat proyek kecil
terkait habitat secara berkelompok.

e

Bahasa Inggris Kelas 1, hal. 78-79

Teks dalam Gambar 3 hal. 78 di
atas menunjukkan dua aktifitas. Di dalam
Aktifitas 1, siswa belajar mengenali 5
jenis habitat dan warna yang terlihat di
masing masing habitat. Siswa kemudian
membuat kalimat dalam bahasa Inggris
(bisa dalam bentuk tulisan atau lisan)
sesuai dengan contoh yang diberikan:
“The polar regions are white and blue”
atau “Daerah kutub berwarna putih dan
biru”. Pada Aktifitas 2, siswa diberikan
beberapa gambar yang merepresentasikan
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apa apa saja yang ada di masing masing
habitat yang sudah mereka pelajari di
Aktifitas 1.

Siswa lalu diminta mencocokkan

gambar yang ada dengan gambar habitat
di Aktifitas 1, lalu menyebutkannya
dalam Bahasa Inggris sesuai contoh yang
diberikan, “You find sand in the desert”
atau “Kamu bisa menemukan pasir di
padang pasir”. Siswa, misalnya, bisa
menyebutkan “You find rocks in the
mountain” atau “Kamu bisa menemukan
bebatuan di pegunungan”. Kegiatan
mencocokan habitat ini berlanjut ke
Aktifitas 1 dihalaman 79. Dalam aktifitas
ini, siswa diminta mencocokan jenis
hewan dengan habitat tempat tinggalnya,
lalu membuat kalimat sesuai contoh:
“You find tigers in the jungle” atau
“Kamu bisa menemukan harimau di
hutan”. Siswa yang memilih shark (hiu),
misalnya, akan mengatakan: “You find
shark in the ocean” atau “Kamu bisa
menemukan hiu di laut”. Setelah belajar
Bahasa Inggris dengan topik habitat,
siswa kemudian diminta untuk membuat
sebuah proyek kecil, vyaitu replikasi
habitat sesuai dengan keinginan masing-
masing kelompok.

Aktifitas-aktifitas tersebut diatas
membantu siswa mengenali lingkungan
hidup, termasuk apa apa saja yang ada
didalamnya. Siswa akan belajar bahwa di
masing masing habitat ada mahluk hidup
yang menetap, baik itu tumbuhan maupun
hewan. Mahluk hidup ini tidak boleh
diusik atau diganggu keberlangsungan
hidupnya. Oleh sebab itu, aktifitas
membuat replika habitat akan semakin
menegaskan konsep kepekaan terhadap
lingkungan hidup dalam diri siswa. Hal
ini sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh Risanen, Kuusisto, Hanhimaki, dan
Tirri (2018), bahwa sangatlah penting

untuk mengajarkan konsep pendidikan
karakter secara eksplisit, seperti dengan
aktifitas tambahan membuat replika
habitat makhluk hidup tersebut.

2. Buku Basic English

Buku Basic English, Kelas 2, banyak
memuat nilai-nilai pendidikan karakter
yang berhubungan dengan Disiplin,
Gemar Membaca,
Bersahabat/Komunikatif, dan Peduli
Sosial. Berikut ini disajikan dua contoh
bagaimana nilai-nilai Gemar Membaca
dan Bersahabat/komunikatif diajrkan di
dalam buku teks tersebut.

2.1 Nilai Gemar Membaca

Gambar 4. Basic English, Buku Teks
Bahasa Inggris Kelas 2, hal. 37

Gambar 4 di atas menunjukkan
kegiatan membaca dari tiga siswa
sekolah. Di sebelah kanan mereka adalah
rak berisi buku-buku atau bahan pustaka
sejenis. Terlihat dalam gambar dua siswa
duduk bersebelahan dan membaca,
sementara di depan mereka ada satu siswa
lainnya yang juga sedang membaca.
Ketiga siswa ini terlihat nyaman,
dibuktikan dengan tampilan ekspresi
wajah mereka. Di sebelah kanan gambar
terdapat tiga tulisan,yaitu:

1. John is reading a book. (John sedang
membaca buku.)

2. Anton is reading a newspaper.
(Anton sedang membaca koran.)
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3. Bela is reading a magazine. (Bela
sedang membaca majalah.)

Gambar di atas dapat dijadikan
bahan oleh guru untuk memperkenalkan
kegiatan membaca sebagai aktifitas
belajar di luar kelas yangmenyenangkan
dan bermanfaat. Kegiatan membaca bagi
siswa kelas 1 dan 2 disebut dengan
membaca permulaan, yang dimulai dari
mengenal huruf, kata, kalimat sampai
dengan memahami pesan atau informasi
sederhana dalam suatu teks ((Faisal, F., &
Lova, 2020); (Hutauruk, R. A., &
Taufina, 2020)). Siswa bisa melakukan
kegiatan ini sendiri, atau bersama sama
dengan teman sebaya di perpustakaan.
Siswa bebas memilih buku apa saja yang
sesuai dengan minat mereka untuk dibaca
baik disela-sela waktu istrahat di sekolah,
ataupun saat berada di rumah. Saat
membaca, siswa bisa diajarkan untuk
saling berbagi informasi tentang apa yang
sedang mereka baca. Agar Kkegiatan
membaca Yyang menyenangkan dan
bermanfaat ini bisa berjalan baik, guru
bisa memulainya dengan
mengindentifikasi minat siswa sehingga
bisa memberi arahan tentang buku jenis
apa yang dapat mereka baca. Tentu saja,
guru harus lebih dulu mengetahui tentang
koleksi bahan pustaka yang ada di
perpustakaan sekolah. Jika perpustakaan
sekolah tidak memiliki koleksi bahan
pustaka yang lengkap, siswa bisa diminta
untuk saling bertukar buku bacaan yang
mereka bawa dari rumah.

Setelah jelas buku apa yang akan
dibaca siswa, guru bisa memberi panduan
membaca yang berisi beberapa pertanyaan
sederhana untuk dijawab oleh siswa.
Misalnya, apa judul buku yang dibaca?
siapa penulis buku tersebut? Dan
informasi atau cerita apa yang paling
disukai dalam buku tersebut? Setelah

membaca, siswa bisa dilatih  untuk
mempresentasikan ~ secara  sederhana
tentang buku yang merekabaca di depan
kelas.

2.2 Nilai Bersahabat/Komunikatif

[ Good morning, Y
Agus. ==

Good evening,
Deni.

Gambar 5. Basic English, Buku Teks
Bahasa Inggris Kelas 2, hal. 86

Teks dalam Gambar 5 ini
menunjukkan Bersahabat/Komunikatif
sebagai muatan pendidikan karakter. Ada
dua jenis percakapan dalam dua situasi
yang berbeda di dalam teks tersebut.
Yang pertama memperlihatkan dua orang
siswa yang saling menyapa dengan sapaan
“Good  Morning”  (Selamat  Pagi).
Percakapan ini terjadi dikonteks sekolah,
terlihat dari seragam yang dipakai kedua
siswa tersebut dan latar bangunan serta
halaman vyang serupa dengan area
sekolah. Yang kedua menunjukkan dua
anak laki laki, dengan pakaian bebas yang
juga saling menyapa dengan sapaan:
“Good evening” (Selamat sore).

Gambar di atas membawa pesan
bagaimana siswa bisa membangun
hubungan sosial yang baik dengan orang
lain, dalam hal ini teman sebaya. Baik di
sekolah maupun di luar sekolah siswa
diajarkan bagaimana bersikap ramah
dengan menjadikan sapaan sebagai bagian
dari kebiasaan siswa sehari hari. Jika
saling menyapa dijadikan kebiasaan,
maka lama kelamaan kebiasaan menyapa
ini akan menjadi bagian dari prilaku
siswa.
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Menyapa tidak sekadar
menyampaikan ucapan salam dengan
wajah riang, tetapi lebih dari itu,
menyapa teman sebaya akan saling
menguatkan ikatan emosional siswa
yang bisa berdampak positif terhadap
bagaimana mereka bergaul di sekolah
dan diluar sekolah (Sulistiyo, U.,
Supiani, S., Kailani, A., & Lestariyana,
2020). Rasa bahagia saat memberi atau
menyampaikan sapaan bisa membawa
emosi positif bagi siswa saat mereka
hendak masuk ruang kelas untuk belajar
atau saat pulang ke rumah untuk bersua
kembali dengan keluarga masing-
masing. Oleh sebab itu, sangatlah
penting untuk menekankan pentingnya
kebiasaan menyapa bagi siswa sedari
dini (Sulistiyo, U., Supiani, S., Kailani,
A., & Lestariyana, 2020).

3. Buku Grow with English

Di dalam buku Grow with English,
Kelas 3, representasi pendidikan karakter
yang dominan ditampilkan  adalah
Disiplin, Peduli Lingkungan,
Bersahabat/Komunikatif, Peduli Sosial,
Cinta Tanah Air, dan Mandiri. Contoh-
contoh berikut akan mengulas bagaimana
nilai-nilai Disiplin dan Mandiri disajikan
di dalam bukuteks tersebut.
3.1. Nilai Disiplin

—— -

| Listen and talk. w@

[ It's alright
I'm sorry, P  Don't be late
Ms. Bertha.

next time.

late

— /

Gambar 6. Grow with English, Buku

Teks Bahasa Inggris Kelas 3, hal. 11

Dalam teks tersebut di atas,terlihat
dua orang siswa yang hendak memasuki
kelas, dan seorang guru yang berdiri di
pintu masuk kelas sembari melihat jam
tangan. Tampak bahwa wajah kedua
siswa tidak nyaman. Dari contoh
percakapan di atas, kedua siswa tersebut
terlambat datang. Siswa laki- laki
mengatakan: “I’m sorry, Ms. Bertha. I'm
late” atau “Saya minta maaf bu Bertha.
Saya terlambat”. Lalu, guru merespon
dengan ucapan: “It’s alright. Don’t be
late next time” atau “Tidak apa-apa. Lain
kali jangan terlambatlagi”.

Melalui teks ini, siswa belajar
mengakui kesalahan. Mengucapkan “I’'m
sorry, Ms. Bertha. I'm late” merupakan
sebuah pengakuan bahwa siswa tersebut
sadar atas apa yang telah dilakukan,
bahwa datang terlambat ke sekolah
melanggar aturan  kedisiplinan yang
ditetapkan oleh sekolah. Ucapan tersebut
juga merupakan bentuk penghormatan
siswa terhadap guru, dan sebaliknya
respon guru terhadap siswa saat meminta
maaf karena datag terlambat adalah wujud
perhatian dankasih sayang guru terhadap
siswanya (Sulistiyo, U., Supiani, S.,
Kailani, A., & Lestariyana, 2020). Teks
ini mempertegas aturan terkait
kedisiplinan di sekolah, salah satunya
adalah siswa harus datang tepat waktu.

Ketika guru mengelaborasi konsep
kedisiplinan ini, guru dapat menjelaskan
bahwa disiplin datang tepat waktu akan
berdampak positif di segala aktifitas siswa
di rumah. Misalnya, jika siswa selalu tepat
waktu datang ke sekolah, maka bisa
dipastikan seluruhpersiapan sekolah siswa
telah disiapkan pada malam hari, dan
siswa terbiasa menghindari tidur larut
malam. Siswa akan bangun lebih pagi,
beribadah, dan mempersiapkan diri untuk
berangkat ke sekolah dengan tidak terburu-

Representasi pendidikan karakter dalam.....

197


https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v11i4.30027

Elementary School Journal — Volume 12, No. 3 (2022) — (hal 188 — 200)
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/35830

buru. Ini adalah nilai-nilai kedisiplinan
yang bisa ditanamkan melalui teks seperti
dalamGambar 6 di atas.

3.2 Nilai Mandiri

. Listen and talk. |

How do you
go to school? |

Gambar 7. Grow with English, Buku
Teks Bahasa Inggris Kelas 3, hal. 147

Gambar 7 ini memuat pesan
Mandiri sebagai bagian dari pendidikan
karakter. Terlihat dalam gambar seorang
guru bertanya kepada siswa: “How do you
go to school?” (Bagaimana kamu pergi ke
sekolah?”. Lalu, pertanyaan itu dijawab
oleh siswa: “I go to school by bicycle”
(Saya naik sepeda ke sekolah). Jawaban
siswa tersebut mengindikasikan bahwa ia
mampu untuk mengambil tanggung jawab
sendiri untuk berangkat ke sekolah.
Argumentasi ini tentu harus diimbangi
dengan penjelasan lengkap dari guru jika
siswa bertanya, apakah ia boleh naik
sepeda ke sekolah. Guru hendaknya bisa
menjelaskan bahwa ada persyaratan
tertentu yang harus dipenuhi ketika siswa
ingin belajar mandiri dengan berangkat ke
sekolah sendiri, tidak diantar dan
dijemput lagi oleh orang tua. Misalnya,
jarak tempuh sekolah dengan rumah siswa
dekat dan memperoleh ijin dari orang tua.
Yang paling penting adalah tersedianya
jalur alternatif yang aman bagi siswa
untuk mengendarai sepeda dari rumah
menuju sekolah, vaitu tidak melewati

jalan raya yang padat dengan orang
berkendara.

Guru bisa mengelaborasi konsep
mandiri ini untuk mengidentifikasi hal-
hal apa saja yang sudah bisa dilakukan
secara mandiri oleh siswa. Misalnya,
apakah siswa merapikan kamar tidur,
menyiapkan perlengkapan sekolah atau
membantu  pekerjaan membersihkan
rumah. Namun, perlu ditekankan oleh
guru, bahwa mandiri ada batasannya,
yaitu ada hal hal yang butuh
keterlibatan orang tua saat siswa ingin
mengerjakan sesuatu sendiri. Misalnya,
memasak atau memperbaiki mainan
yang rusak yang jika dikerjakan sendiri
bisa berakibat fatal bagi siswa. Inilah
peran penting buku, yang menurut (Van
CLanh, 2018) buku hendaknya menjadi
rujukan bagi guru dan siswa dalam
upaya menumbuhkembangkan
kemampuan siswa dalam beradaptasi
dengan berbagai macam situasi di
tengah tengah masyarakat.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap  nilai-nilai pendidikan

karakter yang terdapat di dalam tiga buku
teks Bahasa Inggris yang digunakan di
tiga sekolah dasar di Kota Gorontalo.
Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut,
sebagaimana yang ditetapkan  oleh
Kemendikbud, adalah: (1) Religius, (2)
Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5)
Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri,
(8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10)
Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah
Air, (12) Menghargai Prestasi, (13)
Bersahabat/ Komunikatif, (14) Cinta
Damai, (15) Membaca, (16) Peduli
Lingkungan, (17) Peduli Sosial, dan (18)
Tanggung Jawab. Dengan menggunakan
metode penelitian analisis wacana Kkritis,
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penelitian ini mengungkap bahwa dari 18
nilai nilai pendidikan karakter yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, nilai-nilai yang paling
dominan dimuat di buku-buku teks
tersebut adalah Disiplin,
Bersahabat/Komunikatif, Gemar
Membaca.

Di dalam Buku Super Minds
(Kelas 1), nilai pendidikan karakter yang
paling dominan dimuat adalah yang
berhubungan dengan Rasa Ingin Tahu,
Kreatif, Menghargai Prestasi, dan Peduli
Lingkungan. Di dalam buku Basic English
(Kelas 2), yang paling dominan adalah
yang terkait Disiplin, Gemar Membaca,
Bersahabat/Komunikatif, dan  Peduli
Sosial. Sementara itu, di dalam Buku
Grow with English (Kelas 3), yang
paling dominan adalah yangberhubungan
dengan Disiplin, Gemar Membaca, dan
Bersahabat/Komunikatif. Penguasaan
nilai-nilai pendidikan karakter ini akan
membentuk pribadi anak kelak ketika
mereka beranjak dewasa dan menjadi
bagian dari kehidupan sosial
bermasyarakat. Oleh sebab itu, yang
perlu menjadi perhatian bagi penulis
buku, termasuk pengambil kebijakan
dalam penyusunan kurikulum, adalah
bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter
yang ditetapkan oleh Kemendikbud dapat
direpresentasikan secara  seimbang.

Pada tahapan berikutnya, tugas
guru dan orang tua adalah memastikan
bahwa nilai-nilai ini dapat diinternalisasi
oleh siswa dan terwujud dalam setiap
interaksi mereka baik di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat luas.

serta
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